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“Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam secara kaffah 
(keseluruhan), dan janganlah kamu ikuti langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya 

syaitan itu musuh yang nyata bagimu” 

(Q.S Al Baqarah, 2: 208) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1 Departemen Agama RI, Mushaf AL-Qur’an Terjemah, (Jakarta: Al Huda, 2005), hal. 33 
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ABSTRAK 

Nur Agung. Evaluasi Minat Siswa Masuk Program Keagamaan di MAN 
Godean Sleman Yogyakarta Angkatan Tahun 2010. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
2012. 

Penelitian ini bertempat di MAN Godean Sleman Yogyakarta. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui minat siswa masuk program keagamaan di MAN 
Godean Sleman. Rumusan masalah yaitu Bagaimana minat siswa masuk program 
keagamaan di MAN Godean Sleman Yogyakarta, bagaimana pelaksanaan 
program keagamaan di MAN Godean Sleman Yogyakarta dan faktor-faktor apa 
saja yang mempengaruhi minat siswa memilih program keagamaan di MAN 
Godean Sleman Yogyakarta. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field studies). Metode 
pengumpulan data yaitu Observasi, interview (wawancara), angket dan 
dokumentasi. Metode analisis data memakai metode kualitatif dan kuantitatif. 
Untuk analisis kualitatif adalah menganalisis data dengan menggambarkan data 
melalui kata-kata atau kalimat yang berupa pembahasan untuk diambil 
kesimpulan. Sedangkan kuantitatif yaitu metode atau cara yang ditempuh dalam 
rangka mengumpulkan, menyusun, menganalisis, dan memberikan penafsiran 
terhadap sekumpulan bahan yang berupa angka. 

Besarnya minat siswa terhadap program keagamaan bila dilihat dari 
kriteria perasaan senang/tertarik pada program keagamaan minatnya tinggi, bila 
dilihat dari kriteria Pengetahuan tentang kelas program keagamaan minatnya 
sedang, dan bila dilihat dari kriteria kemauan untuk menekuni pelajaran di 
program keagamaan minatnya tinggi. Pelaksanaan program keagamaan di MAN 
Godean sudah baik, hal itu dapat dilihat dari guru yang mengajar di kelas program 
keagamaan yang  telah menempuh pendidikan S1 dan S2. Murid-murid di kelas 
program keagamaan walaupun sedikit, tetapi mereka tetap semangat belajar. 
Untuk KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) di kelas program keagamaan sebesar 
75, sehingga dapat bersaing dengan lulusan sekolah lain dalam mencari lapangan 
pekerjaan atau masuk ke perguruan. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat 
siswa memilih program keagamaan yakni Kebutuhan, Pengetahuan dan 
keterampilan, Lingkungan (environment), Keluarga dan Biaya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pasal 3 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 2003 

disebutkan: “pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berbudi mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab.”1 

Mencermati Pasal 3 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional  

2003 tersebut, terlihat bagaimana pendidikan agama (Islam) berada pada 

posisi strategis. Hal ini terlihat dari amanat Pasal 12 Ayat 1 huruf a Undang-

Undang Sistem Pendidikan Nasional 2003, yaitu: “setiap peserta didik pada 

satuan pendidikan berhak: mendapat pendidikan agama sesuai dengan 

agama yang dianutnya dan diajarkan oleh pendidik yang seagama.” Dengan 

mengacu pada pasal ini, pesan edukasi yang diharapkan agar pendidikan 

mampu melahirkan out put yang beriman dan bertakwa (sesuai dengan ajaran 

                                                             
1 Undang-Undang SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003, (Bandung: Citra Umbara, 

2008), hal. 6 
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agama yang diyakini), berakhlak mulia, serta memiliki kualitas intelektual 

yang tinggi.2 

Perubahan sosial kehidupan masyarakat bangsa Indonesia yang 

berkeinginan untuk mewujudkan masyarakat madani, yakni suatu masyarakat 

yang berbasis komunitas yang religius, beradap serta menghargai harkat dan 

martabat manusia. Dalam konsep masyarakat yang berbasis komunitas 

dikandung pengertian bahwa pendidikan harus memiliki kemampuan untuk 

mengantisipasi arah perubahan masyarakatnya dan tugas pendidikan adalah 

membantu masyarakat menuju perubahan yang diinginkannya itu.3 

Antara pendidikan dan manusia terdapat hubungan atau relevansi 

yang saling melengkapi. Pendidikan tidak akan mempunyai arti atau makna, 

apabila manusia tidak ada dalam proses pendidikan. Hal ini disebabkan 

karena manusia merupakan subyek dan obyek dari pendidikan, atau dengan 

kata lain manusia merupakan salah satu dari aspek pendidikan. 

Dan secara paralel proses pendidikan pun mengalami kemajuan yang 

sangat pesat, baik dalam bentuk metode, sarana maupun target yang akan 

dicapai. Karena ini merupakan salah satu dari sifat dan keistimewaan dari 

pendidikan, yaitu selalu bersifat maju. Sehingga apabila pendidikan tidak 

mengalami serta tidak menyebabkan suatu kemajuan atau malah 

menimbulkan kemunduran maka tidaklah dinamakan pendidikan. Karena 

pendidikan adalah sebuah aktifitas yang integral yang mencakup target, 

                                                             
2 Samsul Nizar, Sejarah Pendidikan Islam, Menelusuri Jejak Sejarah Pendidikan 

Era Rasulullah Sampai Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2009), hal. ix 
3 Agus Maimun dan Agus Zaenul, Madrasah Unggulan, Lembaga Pendidikan 

Alternatif di Era Kompetitif, (Malang: UIN Maliki Press, 2010), hal. 40 
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metode dan sarana dalam membentuk manusia-manusia yang mampu 

berinteraksi dan beradaptasi dengan lingkungannya, baik internal maupun 

eksternal.4 

Pendidikan merupakan sektor kehidupan yang mempunyai peranan 

penting bagi siapa saja. Pemerintah, keluarga maupun individu dalam 

kapasitasnya masing-masing selalu memiliki perhatian terhadap dunia 

pendidikan termasuk didalamnya Pendidikan Agama. 

Sejak bangsa Indonesia memproklamirkan kemerdekaannya, 

Pancasila telah disepakati dan diterima, baik sebagai pedoman hidup 

bernegara dan bermasyarakat, maupun sebagai dasar negara. Sebagai salah 

satu konsekuensinya, pancasila juga menjadi sumber hukum kenegaraan. 

Padahal, “Ketuhanan Yang Maha Esa” merupakan sila pertama Pancasila. 

Dan dalam Undang-Undang Dasar 1945 juga disebutkan bahwa “Negara 

berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa”. Dengan demikian pendidikan 

agama merupakan aspek integral; tak dapat dipisahkan dari sistem pendidikan 

nasional.5 

Pendidikan agama dimaksudkan untuk membangun aspek keimanan 

dan ketakwaan sebagaimana diamanatkan dalam undang-undang. Pendidikan 

agama didefinisikan menjadi usaha-usaha secara sistematis dan pragmatis 

dalam membantu anak didik agar mereka hidup sesuai dengan ajaran Islam. 

Ini dibedakan dari pengajaran agama yang dianggap hanya pemberian 

                                                             
4 Abdul Qodir, Pendidikan Islam, Integratif-monokotomik, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2011), hal 30 
5 Ismail SM. dkk, Paradigma Pendidikan Islam, (Yogyakart: Pustaka Pelajar 

Offset), hal. 169 
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pengetahuan agama kepada anak, agar supaya mempunyai ilmu pengetauan 

agama.6 

Islam sejak awal menegaskan perlunya pendidikan bagi manusia, 

Ayat pertama yang turun, Surat Al ‘alaq ayat 1-5, seakan menegaskan bahwa 

iqra’  (membaca) merupaka perintah yang pertama kali turun sebelum 

perintah-perintah lain. Ini berarti bahwa pendidikan (Islam) merupakan pilar 

yang paling utama dan sebagai bekal yang paling mendasar untuk memahami 

dan mendalami, untuk selanjutnya mengamalkan, perintah-perintah yang 

lain.7 Jadi perintah untuk meberikan pendidikan, terutama pendidikan agama 

Islam sudah ada sejak zaman Nabi Muhammad dulu. Jadi pendidikan agama 

sangat penting sekali untuk masa depan manusia baik di dunia maupun di 

akhirat kelak. 

Tempat untuk mendapatkan pendidikan agama Islam pada zaman 

sekarang ini sudah tidak susah lagi, tidak seperti pada saat penjajahan 

Belanda dulu dimana pendidikan agama sangat dilarang diajarkan disekolah-

seolah umum.  

Jenis pendidikan dapat dibagi menjadi tiga macam, yakni pendidikan 

formal, nonformal dan informal. Di dalam Undang-Undang Sistem 

Pendidikan Nasional  2003 pasal 14 disebutkan “Jenjang pendidikan formal 

terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi”, 

dan pasal 15 disebutkan “jenis pendidikan mencakup pendidikan umum, 

                                                             
6 Muhamma Kholid Fatoni, Pendidikan Islam dan Pendidikan Nasional: Paradigma 

Baru, (Jakarta: Departemen Agama RI, 2005), hal. 39 
7 Abdul Qodir, Pendidikan Islam, Integratif-monokotomik, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2011), hal. 43 
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kejuruan, akaemik, profesi, vokasi, keagamaan, dan khusus”.8 Untuk 

pendidikan agama Islam secara formal bisa diperoleh dari sekolah maupun 

madrasah, dan untuk kurikulumnya telah diatur oleh pemerintah dan 

Kementrian Agama Republik Indonesia. 

Pendidikan agama di lembaga pendidikan bagaimanapun akan 

memberi pengaruh bagi pembentukan jiwa keagamaan pada anak. Namun 

demikian besar kecilnya untuk memahami nilai-nilai agama dipengaruhi pula 

oleh pemberian pendidikan agama itu sendiri. Sebab pendidikan agama pada 

hakikatnya merupakan pendidikan moral. Oleh karena itu, pendidikan agama 

lebih dititik beratkan pada bagaimana membentuk kebiasaan yang selaras 

dengan tuntutan agama.9 

Hingga saat ini, pendidikan agama yang berlangsung disekolah masih 

dianggap kurang berhasil dalam menggarap sikap dan perilaku keberagamaan 

peserta didik serta membangun moral dan etika bangsa. Bermacam-macam 

argumen yang digunakan untuk memperkuat statement tersebut, antara lain 

adanya indikator-indikator kelemahan yang melekat pada pelaksanaan 

pendidikan agama di sekolah, yang dapat diidentifikasi sebagai berikut: (1) 

PAI kurang bisa mengubah pengetahuan agama yang kognitif menjadi 

“makna” dan “nilai” atau kurang mendorong penjiwaan terhadap nilai-nilai 

keagamaan yang perlu diinternalisasikan dalam diri peserta didik. Dengan 

kata lain, pendidikan agama selama ini lebih menekankan pada aspek 

                                                             
8
 Undang-Undang SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003, (Bandung: Citra Umbara, 

2008), hal.  
9 Jalaludin. Psikologi Agama Edisi Revisi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Perasada, 

2001), hal. 243 
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knowing dan doing dan belum banyak mengarah pada aspek being, yakni 

bagaimana peserta didik menjalani hidup sesuai dengan ajaran dan nilai-nilai 

agama yang diketahui (knowing); (2) PAI kurang dapat berjalan bersama dan 

bekerja sama dengan program-program pendidikan non agama; (3) PAI 

kurang mempunyai relevansi terhadap perubahan sosial yang terjadi di 

masyarakat atau kurang ilustrasi konteks sosial budaya dan/atau bersifat statis 

kontekstual dan lepas dari sejarah, sehingga peserta didik kurang menghayati 

nilai-nilai agama sebagai nilai yang hidup dalam keseharian.10 

Masyarakat sebagai stake holder madrasah, selalu berharap agar anak 

yang dititipkan ke madrasah memenuhi harapan yang diinginkannya. Harapan 

masyarakat yang dimasud antara lain adalah agar anak mereka menjadi anak 

yang rajin beribadah, ahlakul karimah, cerdas, terampil, mandiri, cinta ilmu 

dan cinta kemajuan. Untuk memenuhi harapan masyarakat tersebut, maka 

madrasah harus mampu untuk melakukan tiga hal, yaitu; (1) mencerdaskan, 

(2) menjanjikan, dan (3) menginternalisasikan.11 Untuk mencapai tujuan 

tersebut, salah satu bidang studi yang harus dipelajari oleh peserta didik di 

madrasah adalah pendidikan agama Islam, yang dimaksudkan untuk 

membentuk peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia 

Lembaga Pendidikan Islam atau Madrasah ini sekalipun agak sulit 

mengalami kemajuan akan tetapi memilki ketahanan hidup yang luar biasa. 

                                                             
10 Muhaimin, Rekonstruksi Pendidikan Agama:Dari Paradigma Pengembangan, 

Manajemen Kelembagaan, Kurikulum hingga Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada. 2009), hal. 30-31 

11 Agus Maimun dan Agus Zaenul, Madrasah Unggulan, Lembaga Pendidikan 
Alternatif di Era Kompetitif, (Malang: UIN Maliki Press, 2010), hal.202 
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Walaupun sekarang ada beberapa Madrasah yang sudah sangat maju dan 

mempunyai murid yang banyak, tetapi ada juga beberapa Madrasah yang 

masih kecil dan belum berkembang. 

Masyarakat, khususnya yang kental dalam beragama Islam, dalam hal 

memenuhi kebutuhan pendidikan menginginkan untuk mendapat pendidikan 

umum dan agama sekaligus. Mereka ingin supaya putra-putrinya pintar 

sekaligus baik. Pintar dimaknai berhasil memperoleh pengetahuan umum, 

seperti Matematika, IPA, Bahasa Inggris, komputer, dan sejenisnya. 

Sedangkan baik dimaksud mampu mengamalkan agama secara baik dan 

khusyuk. Hanya saja belum semua madrasah mempu memenuhi kedua 

kebutuhan tersebut sekaligus, sehubungan dengan kemampuan fasilitas dan 

pendanaan yang serba terbatas.12 

Melihat semakin urgensinya pendidikan agama dewasa ini yang sudah 

terpengaruh dengan perubahan yang semakin menggelobal, maka dipandang 

perlu oleh pemerintah khususnya Kementerian Agama (Kemenag),  untuk 

mengadakan kembali program keagamaan atau jurusan agama di tingkat 

pendidikan Madrasah Aliyah (MA). 

Selain itu tujuan diadakan program itu adalah untuk mengakomodir 

lulusan Madrasah Tsanawiyah (MTs) yang tidak sedikit dari mereka ingin 

mendalami pendidikan agama secara khusus lagi di jenjang pendidikan agama 

sebagai jenjang linier, sehingga bisa secara bertahap mendapat pendidikan 

agama secara formal yang mengajarkan pendidikan agama Islam. 

                                                             
12 Imam Suprayogo, Quo Vadis Madrasah: Pengajarak Imam Menuju Madrasah 

Impian, (Yogyakarta: Hikayat, 2007), hal. 9 
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Sehingga setelah mendapat perintah dari pemerintah khususnya 

Kementerian Agama (Kemenag) maka MAN Godean segera membuka 

jurusan agama. Program keagamaan di MAN Godean ini  termasuk baru, 

karena dahulu pernah ditutup sekitar tahun 1990-an, baru pada tahun 2009 

MAN Godena membuka lagi Program keagamaan setelah mendapat perintah 

dari Kemenag. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan agama secara khusus 

di MAN harus di berikan, padahal di Madrasah sendiri pelajaran agama sudah 

termasuk banyak bila dibandingkan dengan sekolah-sekolah umum lainnya. 

Adanya minat siswa dalam memilih kelas program keagamaan di 

MAN Godean ini akan memberi peluang untuk belajar tentang agama Islam 

secara lebih mendalam dengan materi-materi pelajaran yang sudah diatur oleh 

pemerintah. Dan mengapa para siswa ini memilih kelas program keagamaan 

di MAN untuk belajar agama, bukannya memilih pondok atau lembaga 

pendidikan Islam lainnya yang lebih terkenal?  

Dari latar belakang masalah tersebut, maka perlu diadakan penelitian 

mengenai minat siswa memilih kelas program keagamaan untuk belajar 

agama Islam secara lebih mendalam. 

B. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang masalah di atas, maka ada beberapa 

rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana minat siswa masuk program keagamaan di MAN Godean 

Sleman Yogyakarta? 
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2. Bagaimana pelaksanaan program keagamaan di MAN Godean Sleman 

Yogyakarta? 

3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi minat siswa memilih 

program keagamaan di MAN Godean Sleman Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan, diantaranya adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana minat siswa masuk program keagamaan di 

MAN Godean Sleman Yogyakarta. 

2. Mengetahui bagaimana pelaksanaan program keagamaan di MAN Godean 

Sleman Yogyakarta. 

3. Untuk mengetahui apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi minat siswa 

memilih program keagamaan di MAN Godean Sleman Yogyakarta. 

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Supaya pihak sekolah dapat mengambil tindakan kepada siswa yang 

punya masalah dengan motivasi belajar di kelas program keagamaan. 

2. Supaya dapat diketahui kekurangan dan kelebihan dari pelaksanaan 

program keagamaan di MAN Godean Sleman Yogyakarta. 

3. Supaya pihak sekolah dapat menyeleksi dengan baik calon siswa yang 

akan masuk di kelas program keagamaan. 
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D. Telaah Pustaka 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis telah mengumpulkan sumber data 

yang berasal dari sejumlah skripsi, adapun hasil penelitian yang sesuai 

dengan tema penulisan skripsi ini antara lain sebagai berikut: 

1. Skripsi Mamluatul Hikmah yang berjudul “Minat Siswa Belajar Bidang 

Studi Pendidikan Agama Islam dan Keaktifan Siswa Dalam Shalat 

Berjama’ah (Studi Deskriptif di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta”.13 

Kesimpulan dari skripsi ini adalah bahwa minat belajar siswa pada 

bidang studi Penidikan Agama Islam kelas XI di SMK Muhammadiyah 

3 Yogyakarta termasuk kategori rendah. Dan tingkat keaktifan shalat 

berjama’ah siswa kelas II termasuk pada kategori sedang. Dalam 

Skripsi Mamluatul Hikmah menggunakan analisis data kualitatif dan 

kuantitatif. Untuk analisis data kualitatif yakni menganalisis data yang 

berbentuk kalimat dengan jalan menginterpretasikannya yang diperoleh 

dari hasil penelitian. Sedangkan analisis data kuantitatif yakni 

menganalisis data berupa angka yang diperoleh dari lapangan. Untuk 

menganalisis data tersebut yaitu menggunakan tehnik statistik deskriptif 

yang diolah dengan jasa program komputer SPSS Versi 10.0 For 

Windows. Subyek penelitian hanya kepada siswa kelas II dengan cara 

pengambilan sampel secara acak dengan cara pengambilan undian 

karena jumlah siswa kelas II lebih dari seratus. Sedangkan dalam 

penelitian ini adalah penelitian lapangan yang mengolah data yang 
                                                             

13
 Mamluatul Hikmah, Minat Siswa Belajar Bidang Studi Pendidikan Agama Islam 

dan Keaktifan Siswa Dalam Shalat Berjama’ah (Studi Deskriptif di SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2004 
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diperoleh dari hasil wawancara, angket, observasi  dan dokumentasi. 

Dan dalam penelitian saya menggunakan populasi, yakni semua siswa 

kelas program keagamaan. Dan dalam pengolahan data dengan cara 

metode kualitatif dan kuantitatif dengan rumus sederhana. Untuk 

metode kualitatif adalah metode yang digunakan untuk menganalisis 

data yang sifatnya non statistik, sedangkan kuantitatif yaitu metode atau 

cara yang ditempuh dalam rangka mengumpulkan, menyusun, 

menganalisis, dan memberikan penafsiran terhadap sekumpulan bahan 

yang berupa angka. 

2. Skripsi Miftahul Huda yang berjuul “Studi Tentang Minat Belajar Bahasa 

Arab Pada Siswa SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta”.14 Dari skripsi 

ini dapat diambil kesimpulan bahwa pengajaran bahasa Arab belum 

berjalan dengan optimal karena dalam proses pembelajarannya belum 

terjadi interaksi yang baik antara guru dengan siswa kelas X A, 

sehingga mereka tidak berpartisipasi dan berperan aktif baik secara 

mental maupun tindakan dalam pembelajaran bahasa Arab. Minat 

belajar bahasa Arab juga tergolong rendah, karena dalam pembelajaran 

bahasa Arab yang dilaksanakan di kelas X A belum mampu 

memusatkan perhatian terhadap materi pelajaran secara intensif, rasa 

keingin tahuan mereka terhadap bahasa Arab sangat rendah dan tidak 

memiliki motivasi yang besar serta tidak memiliki kebutuhan untuk 

belajar bahasa Arab. Jenis penelitian Miftahul Huda merupakan 
                                                             

14
 Miftahul Huda, Studi Tentang Minat Belajar Bahasa Arab Pada Siswa SMA 

Muhammadiyah 4 Yogyakarta, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta 2008 
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penelitian studi kasus. Tujuannya untuk menyajikan analisis 

kontekstual secara detail mengenai kondisi atau kejadian tertentu dalam 

kehidupan di kelas X A yang berhubungan dengan minat belajar bahasa 

Arab. Analisis data menggunakan analisis induktif yang digunakan 

untuk menemukan sebuah kategori berdasarkan data yang terkumpul.  

Wawancara dalam penelitian Miftahul Huda adalah wawancara bebas 

terpimpin dilakukan kepada siswa kelas XA. Juga menggunakan angket 

tertutup yang sudah disediakan alternatif jawabannya dan responden 

tinggal memilih jawaban yang sudah disediakan. Dalam penelitian ini 

wawancara dilakukan kepada kepala sekolah, waka kurikulum, kepala 

program keagamaan, dan guru kelas program keagamaan. Dan 

penyebaran angket dilakukan kepada siswa kelas XI program 

keagamaan. Untuk jenis penelitian adalah penelitian lapangan yaitu 

penelitian yang bertujuan melakukan studi yang mendalami mengenai 

suatu unit sosial dengan sedemikian rupa. 

3. Skripsi Lila Hasna Fitria yang berjudul “Minat Belajar Bahasa Arab 

Siswa Kelas XI  di Madrasah Aliyah Wonogiri”.15 Dalam penelitian Lila 

Hasna Fitria dapat diambil kesimpulan bahwa minat belajar bahasa 

Arab tergolong rendah, hal ini dapat dilihat dari prestasi belajar bahasa 

Arab yang kurang. Dalam penelitian Lila Hasna Fitria dibahas juga 

usaha-usaha yang dilakukan guru bahasa Arab untuk menumbuhkan 

minat belajar bahasa Arab adalah dengan ditumbuhkannya kesadaran 

                                                             
15

 Lila Hasna Fitria, Minat Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas V di Madrasah Aliyah 
Wonogiri, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2005 
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pada diri siswa akan pentingnya bahasa Arab, meningkatkan, 

memajukan serta menumbuhkan perhatian atau konsentrasi dalam 

belajar bahasa Arab. Untuk menganalisis minat siswa kelas XI terhadap 

pelajaran bahasa Arab menyangkut beberapa faktor, yaitu pendidikan 

guru, siswa, materi dan metode yang digunakan oleh guru bahasa Arab 

dalam proses belajar mengajar, serta evaluasi. Dalam penelitian  Lila 

Hasna Fitria dan penelitian ini ada beberapa persamaan dan perbedaan. 

Untuk persamaan antara lain yaitu yang menjadi subyek penelitian 

adalah kepala sekolah MAN, guru-guru, karyawan dan siswa. Dan 

dalam penelitian ini juga yang menjadi subyek penelitian sama, tetapi 

juga ditambah kepala program keagamaan. Dalam penelitian Lila Hasna 

Fitria merupakan penelitian populasi karena jumlahnya kurang dari 100, 

dan hal ini juga sama dalam penelitian saya, tetapi jumlah populasi dari 

siswa yang diteliti berbeda jumlahnya. Untuk perbedaan yakni untuk 

metode analisis data adalah metode deskriptif analitis karena jenis 

penelitiannya adalah kualitatif sehingga datanya dijelaskan dengan cara 

menguraikannya menjadi kalimat-kalimat. Dalam metode pengumpulan 

data juga menggunakan intervew dan penyebaran angket kepada siswa. 

Untuk penelitian ini dalam pengolahan data dengan cara metode 

kualitatif dan kuantitatif yang memakai rumus sederhana. Pebedaan 

lainnya yakni dalam penelitian Lila Hasna Fitria meneliti tentang minat 

siswa dalam belajar bahasa Arab, sedangkan dalam penelitian saya 

tentang minat siswa memilih program keagamaan sebagai jurusan yang 
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dipilihnya. Metode penelitian Lila Hasna Fitria adalah kuantitatif, 

sedangkan metode penelitian ini adalah penelitian lapangan dan dalam 

pengolahan data dengan cara metode kualitatif dan kuantitatif dengan 

rumus sederhana. 

E. Landasan Teori 

Landasan teori merupakan bangunan sejumlah teori yang 

mendeskripsikan beberapa konsep yang kebenarannya diakui oleh sebagian 

pihak. Fungsi dari landasan teori ini dipakai sebagai panduan penelitian 

dalam mengambil data. Berikut sejumlah teori penelitian yang penulis 

lakukan: 

1. Minat 

a. Pengertian minat 

Minat merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil 

dan proses belajar yang terjadi pada setiap orang. Dengan adanya 

minat seseorang akan aktif dalam bekerja dan belajar. Moh. Uzer 

Usman menganggap faktor ini sebagai faktor yang paling menentukan 

dalam derajat keaktifan siswa.16 Sehingga dengan adanya minat akan 

lebih menggiatkan dan mengaktifkan siswa dalam belajar dengan 

tanpa ada yang memerintah atau memberi imbalan. Arti minat 

menurut Kamus: 

                                                             
16 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Rosda Karya, 1992), 

hal. 22 
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1) Kamus umum bahasa Indonesia, minat adalah perhatian kesukaan 

(kecenderungan hati) kepada suatu keinginan.17 

2) Minat adalah perhatian yang mengandung unsur perasaan.18 

Sedang menurut para ahli minat mempunyai definisi yang 

bermacam-macam. Namun antara satu dengan yang lainnya tidak ada 

kontradiksi, akan tetapi saling melengkapi. Definisi itu antara lain: 

1) Minat adalah kecenderungan hati pada individu untuk tertarik pada 

suatu obyek atau menyenangi pada obyek.19 

2) Minat adalah kecenderungan yang agak menetap dalam subyek 

yang merasa tertarik kepada bidang suatu hal tertentu dan merasa 

senang berkecimpung di dalamnya.20 

3) Minat adalah kesadaran seseorang bahwa suatu obyek, seseorang, 

suatu soal atau suatu situasi mengandung sangkut paut dengan 

dirinya.21 

4) Minat adalah suatu rasa suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal 

atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh.22  

Dari beberapa definisi minat di atas dapat diketahui, 

bahwa di dalam minat terdapat beberapa hal: 

                                                             
17 W. J. S Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: CV 

Rajawali, 1986), hal. 650 
18 Mursal Djalaludin, Kamus Ilmu Jiwa Pendidikan, (Palembang: PT. Al-Ma’rif, 

1975), hal. 100 
19 Surya Subrata, Dasar-Dasar Psikologi Umum Pendidikan di Sekolah, (Jakarta: 

Prima Karya, 1998), Hal. 109 
20 W.S. Winkel, Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajar, (Jakarta: Gramedia, 

1983), hal. 30 
21 Whitherington, Psikologi Pendidikan, Terjemah Bukhori, (Jakarta: Aksara Baru, 

1983), hal. 135 
22 Slamet, Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT. Rhineka 

Cipta, 1995), hal. 180 
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a) Perasaan senang atau tertarik pada obyek 

Perasaan ini akan menyebabkan seseorang 

memperhatikan terhadap obyek atau hal yang disenangi. 

b) Pengetahuan tentang obyek 

Pengetauan tentang obyek harus ada terlebih dahulu 

sebelum adanya minat. Dengan demikian adanya minat di 

pandang sebagai suatu kesadaran. Kesadaran terhadap obyek 

atas dasar adanya kebutuhan atau kemungkinan terpenuhinya 

kebutuhan. 

Dengan kata lain minat dapat di wujudkan dengan 

cita-cita dalam hubungannya dengan prospek (jangkauan 

masa depan), dimana seseorang merencanakan, membuka 

pilihan terhadap pendidikan, jabatan, teman hidup dan lain-

lain. 

Dalam hubungannya dengan pengajaran, bila 

seseorang murid tidak mengetahui tentang pelajaran tersebut 

bersangkut paut dengan dirinya atau tidak. Sedang jika 

seorang murid mempunyai kesadaran tentang suatu yang 

bersangkut paut dengan dirinya, maka ini sebagai penolong 

yang penting untuk menumbuhkan minat. Adanya sangkut 

paut tersebut bisa langsung pada dirinya atau tidak. Dapat 

juga terjadi pada masa sekarang, masa lampau atau masa 

yang akan datang. 
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c) Kemauan untuk menekuni obyek 

Setelah adanya perasaan senang atau tertarik dengan 

disertai pengetahuan atau kesadaran terhadap suatu yang 

bersangkut paut dengan dirinya, bisa berupa kebutuhan, maka 

akan mewujudkannya dalam bentuk kemauna untuk 

melakukan sesuatu usaha yang mendorong tercapainya obyek 

tersebut. Seperti kemauan berpartisipasi, menambah 

keaktifan dan lain-lain. 

Sehubungan dengan unsur yang ada dalam minat tersebut, 

seperti yang ditulis Abddurrahman Abror yang mengatakan bahwa 

dalam minat mengandung tiga unsur yaitu emosi, kognisi, dan 

konasi.23 

Dalam minat ada unsur emosi (perasaan) artinya dalam 

melakukan aktifitas, partisipasi berkecimpung dalam obyek selalu 

disertai perasaan tertentu. Perasaan yang ada dalam minat adalah 

perasaan senang untuk melakukan. Sedangkan ada unsur kognisi 

maksundya di dalam minat selalu didahului oleh pengetahuan dan 

informasi mengenai obyek yang dituju oleh minat. Dan unsur konasi 

merupakan kelanjutan dari kedua unsur tersebut, yaitu mewujudkan 

kognisi dan emosi dalam bentuk kemauan dan kecenderungan 

melakukan suatu kegiatan. 

                                                             
23 Abdurrahman Abror, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1993), 

hal. 112 



18 
 

 

 

Model AIDA (Attention, Interest, Desire, Action) adalah salah 

satu model hirarki respon yang cukup popular bagi pemasar sebagai 

pedoman dalam melaksanakan kegiatan pemasaran. Menurut model 

ini, alat promosi harus menarik perhatian, mendapatkan dan 

mendorong minat, membangkitkan keinginan, dan menghasilkan 

tindakan. Dalam membangun program komunikasi yang efektif, aspek 

terpenting adalah memahami proses terjadinya respon dari konsumen, 

misalnya dalam hal konsumen melakukan pembelian suatu produk, 

maka diperlukan pemahaman mengenai usaha promosi yang dapat 

mempengaruhi respon konsumen tersebut. 24 

Teori keputusan pembelian dalam model AIDA dijelaskan 

dalam empat tahap sebagai berikut: 

1) Tahap Menaruh Perhatian (Attention) 

2) Tahap Ketertarikan (Interest) 

3) Tahap Berhasrat/Berniat (Desire ) 

4) Tahap Memutuskan untuk aksi beli (Action) 

Pengambilan keputusan pembelian adalah suatu proses 

psikologis yang dilalui oleh Konsumen atau pembeli, prosesnya yang 

diawali dengan tahap menaruh perhatian (Attention) terhadap barang 

atau jasa yang kemudian jika berkesan dia akan melangkah ke tahap 

ketertarikan (Interest) untuk mengetahui lebih jauh tentang 

keistimewaan produk atau jasa tersebut yang jika intensitas 

                                                             
24 George E. Belch dan Michael A. Belch, Advertising and Promoting: An 

Integrated Marketing Comunications Perspective, (New York: McGraw-Hill, 2004), hal. 147 
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ketertarikannya kuat berlanjut ke tahap berhasrat/berminat (Desire) 

karena barang atau jasa yang ditawarkan sesuai dengan kebutuhan-

kebutuhan-nya. Jika hasrat dan minatnya begitu kuat baik karena 

dorongan dari dalam atau rangsangan persuasif dari luar maka 

konsumen atau pembeli tersebut akan mengambil keputusan membeli 

(Action to buy) barang atau jasa yang di tawarkan. 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat 

Di dalam minat ada beberapa faktor yang bisa 

mempengaruhinya, antara lain sebagai berikut: 

1) Biaya 

Dalam buku manajemen pemasaran dikatakan bahwa 

pengusaha perlu memikirkan tentang penetapan harga jual produk 

secara tepat karena harga yang tidak tepat akan berakibat tidak 

menarik para pembeli untuk membeli barang tersebut.25  

Dalam konteks pendidikan sebaiknya pihak sekolah juga 

harus memikirkan tentang biaya pendidikan, karena kalau biaya 

pendidikan yang terlalu tinggi/mahal maka akan mempengaruhi 

siswa masuk sekolah itu. Seadangkan apabila biaya yang 

rendah/terjangkau maka akan menarik siswa untuk masuk di 

sekolah tersebut. 

 

 

                                                             
25Indriyo Gitosudarmo, Manajemen Pemasaran, (Yogyakarta: BPFE, 2000), hal. 

223 
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2) Kebutuhan 

Dalam buku manajemen pemasaran dikatakan bahwa 

kebutuhan adalah merupakan sumber dari adanya potensi pasar, 

dan kebutuhan masusia bisa sangat macam-macam.26  

Dalam konteks pendidikan, karena adanya kebutuhan pada 

siswa untuk belajar agama secara formal di sekolah, maka dari 

pihak sekolah membuka kelas program keagamaan untuk belajar 

agama. Karena dengan kebutuhan dari siswa tadi untuk belajar 

agama maka siswa merasa tertarik memilih program keagamaan 

sebagai tempat belajar agama lebih dalam. 

3) Pengetahuan dan keterampilan 

Pengetahuan yang dimiliki seseorang sangat mempengaruhi 

sikap dan tindakan. Tiap orang memiliki pengetahuan yang berlain-

lain, dari pengetahuan yang sangat elementer sampai pada yang 

tinggi dan luas. Demikian pula kecakapan dan keterampilan 

seseorang membuat atau mengerjakan sesuatu adalah merupakan 

dari kebudayaannya.27  

Pengetahuan dasar tentang agama juga bisa mempengaruhi 

minat siswa dalam memilih program keagamaan, karena kalau 

tidak punya pengetahuan dasar maka akan sulit untuk memiliki 

keinginan supaya bisa masuk di kelas program keagamaan. Dan 

                                                             
26 Ibid., Indriyo Gitosudarmo, Manajemen Pemasaran, hal.71  
27 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1998), 

hal. 165 
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apabila siswa punya pengetahuan dasar tentang ilmu-ilmu agama, 

seperti pelajaran-pelajaran keagamaan maka akan mudah untuk 

memiliki keinginan supaya dapat memilih dan belajar di kelas 

program keagamaan. 

4) Lingkungan (environment) 

Lingkungan (environment) ialah meliputi semua kondisi-

kondisi dalam dunia ini yang dalam cara-cara tertentu 

mempengaruhi tingkahlaku kita, pertumbuhan, perkembangan atau 

life processes Dan yang dimaksud lingkungan dalam penjelasan ini 

ialah lingkungan sekolah tempat siswa belajar. Jadi lingkungan 

sekolah dapat mempengaruhi minat siswa dalam memilih jurusan 

di sekolahnya, bisa karena pengaruh teman-temannya, dorongan 

dari gurunya, dan lain-lainnya. 

5) Keluarga 

Keluarga merupakan pendidik utama dan pertama. Keluarga 

sangat penting karena merupakan pihak yang paling awal 

memberikan banyak perlakuan kepada anak, sebagian waktunya 

dihabiskan di dalam lingkungan keluarga. Lingkungan keluarga 

dapat berpengaruh dalam perkembangan anak, pembentukan 

prilaku, sikap, kebiasaan dan lain-lain, sehingga keluarga juga 

dapat mempengaruhi minat siswa memilih program keagamaan, 

bisa karena orang tuanya adalah kyai, guru PAI, atau sekedar orang 

yang cukup berpengaruh di masyarakat, oleh karena itu anaknya 
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dianjurkan untuk belajar agama secara formal di sekolah  supaya 

dapat meneruskan cita-citanya. 

Dari beberapa pengertian minat dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat tersebut, maka akan dihubungkan dengan minat 

siswa memilih kejuruan di sekolahnya untuk belajar. Karena minat siswa 

dalam memilih jurusan sangat mempengaruhi dalam proses kegiatan 

belajar mengajar dan hasil belajarnya. 

Minat kejuruan adalah kecenderungan seseorang untuk memiliki 

prospek pekerjaan atau jabatan tertentu sesuai dengan karakteristik 

kepribadiannya. Konstelasi tersebut didukung oleh William B. Michael 

yang menyebutkan bahwa perpaduan tipe-tipe minat memperlihatkan pola 

tingkah laku tertentu dalam melaksanakan tugas, yang disebut kecakapan 

tugas. Faktor minat kejuruan adalah penting untuk melihat sejauh mana 

merencanakan seseorang dalam pendidikan untuk suatu pekerjaan tertentu 

sesuai dengan bidangnya.28 Sehingga siswa yang masuk program 

keagamaan di MAN Godean harus diketahui seberapa besar minatnya 

dalam mengikuti pelajaran. Sehingga apabila ada masalah dalam kegiatan 

belajar mengajar dapat segera diselesaikan masalahnya oleh pihak sekolah. 

Sehingga dengan diketahui besar kecilnya minat akan mempengaruhi 

kualitas lulusan nantinya dan berpengaruh pula pada pekerjaannya kelak. 

Dan yang dimaksud minat dalam penelitian di sini yaitu 

ketertarikan dan rasa suka siswa terhadap program keagamaan yang 

                                                             
28 H. Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hal. 125-126 
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diselenggerakan oleh sekolahan, sehingga siswa memilih jurusan agama 

dari pada memilih jurusan lainnya yang ada di MAN Godean. 

2. Program keagamaan 

Madrasah Aliyah program keagamaan merupakan Madrasah 

Aliyah Jurusan Keagamaan yang kurikulumnya telah diatur oleh 

Kementrian Agama Republik Indonesia. Didirikan Madrasah Aliyah 

program keagamaan untuk mengantisipasi perkembangan dunia modern 

yang semakin mengarah pada materialisme dan dehumanisme. Dalam 

program jurusan agama ini juga dibina spiritual, juga pengetahuan umum 

dan keterampilan para siswa seperti yang ada pada program IPA, IPS dan 

Bahasa. Sedangkan tujuannya antara lain untuk mengantisipasi 

perkembangan zaman yang semakin maju dan modern yang ditandai 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Iptek) dengan 

membekali berbagai macam ilmu tentang agama Islam, dan untuk 

mempersiapkan generasi penerus yang siap memperjuangkan dan 

mengembangkan syiar Islam di tanah air ini. 

Dasar diadakannya program keagamaan yakni: 

a. UU Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas BAB II pasal 3 

b. PP Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan BAB 

II Bagian kedua 

c. Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 Tentang Standar Isi BAB II 

d. Permenag Nomor 2 Tahun 2008 Tentang SKL dan SI PAI dan Bahasa 

Arab BAB IV dan BAB IX 
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Kompetensi unggulan yang ingin di capai: 

a. Lancar membaca dan memahami kitab salaf (kuning) yang dipilih 

sebagai rujukan materi ajar. 

b. Mampu berkomunikasi dengan menggunakan bahasa arab baik secara 

lisan maupun secara tulisan. 

c. Mampu menggunakan teknologi komputer dan jaringan internet untuk 

pengembangan ilmu keagamaan. 

d. Mampu menembus seleksi penerimaan mahasiswa baru di PTN/PT 

Agama baik dalam maupun luar negeri terutama yang berfasiltas 

BEASISWA. 

e. Memberikan tauladan pengamalan ajaran agama dalam kekuatan 

akidah dan konsistensi amaliyah habluminAllah dan hablumminannas. 

f. Supaya calon-calon guru PAI dan guru-guru pelajaran agama lainnya 

mendapatkan ilmu agama Islam lebih dalam.29 

Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah Program Keagamaan 

terdiri atas tujuh mata pelajaran,  yaitu: Akhlak, Sejarah Kebudayaan 

Islam, Bahasa Arab, Tafsir, Hadis, Fikih, dan Ilmu Kalam. Masing-masing 

mata pelajaran tersebut pada dasarnya saling terkait, isi mengisi dan 

melengkapi. Al-Qur'an-Hadis merupakan sumber utama ajaran Islam, 

dalam arti ia merupakan sumber akidah-akhlak, syari’ah/fikih (ibadah, 

muamalah), sehingga kajiannya berada di setiap unsur tersebut. Akidah 

(Ushuludin) atau keimanan merupakan akar atau pokok agama. 

                                                             
29

 Wawancara pertama dengan kepala Program keagamaan Ibu Ana Rusmiyati 
Triwima, S.Ag, pada tanggal 8 Mei 2012 
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Syariah/fikih (ibadah, muamalah) dan akhlak bertitik tolak dari akidah, 

yakni sebagai manifestasi dan konsekuensi dari akidah (keimanan dan 

keyakinan hidup). Syari’ah/fikih merupakan sistem norma (aturan) yang 

mengatur hubungan manusia dengan Allah, sesama manusia dan dengan 

makhluk lainnya. Akhlak merupakan aspek sikap hidup atau kepribadian 

hidup manusia, dalam arti bagaimana sistem norma yang mengatur 

hubungan manusia dengan Allah (ibadah dalam arti khas) dan hubungan 

manusia dengan manusia dan lainnya (muamalah) itu menjadi sikap hidup 

dan kepribadian hidup manusia dalam menjalankan sistem kehidupannya 

(politik, ekonomi, sosial, pendidikan, kekeluargaan, kebudayaan/seni, 

iptek, olahraga/kesehatan, dan lain-lain) yang dilandasi oleh akidah yang 

kokoh. Sejarah Kebudayaan Islam merupakan perkembangan perjalanan 

hidup manusia muslim dari masa ke masa dalam usaha bersyariah 

(beribadah dan bermuamalah) dan berakhlak serta dalam mengembangkan 

sistem kehidupannya yang dilandasi oleh akidah. Akhlak menekankan 

pada pembiasaan untuk melaksanakan akhlak terpuji dan menjauhi akhlak 

tercela dalam kehidupan sehari-hari, sedangkan aspek sejarah kebudayaan 

Islam menekankan pada kemampuan mengambil ibrah dari peristiwa-

peristiwa bersejarah (Islam), meneladani tokoh-tokoh Islam berprestasi, 

dan mengaitkannya dengan fenomena sosial, budaya, politik, ekonomi, 

iptek dan seni, dan lain-lain untuk mengembangkan kebudayaan dan 

peradaban Islam. Pendidikan Agama Islam (PAI) di Madrasah Aliyah 



26 
 

 

 

Program Keagamaan yang terdiri atas tujuh mata pelajaran tersebut 

memiliki karakteristik sendiri-sendiri. 

Penyusunan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar 

(KD) mata pelajaran Pendidikan Agama dan Bahasa Arab di Madrasah 

Aliyah Program Keagamaan ini beserta mata pelajaran yang menjadi ciri 

khas program tersebut dilakukan dengan cara mempertimbangkan dan me-

review  Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 

tentang Standar Isi (SI) untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk SMA/MA, serta 

memperhatikan Surat Edaran Dirjen Pendidikan Islam Nomor: 

DJ.II.1/PP.00/ED/681/2006, tanggal 1 Agustus 2006, tentang Pelaksanaan 

Standar Isi, yang intinya bahwa Madrasah dapat meningkatkan kompetensi 

lulusan dan mengembangkan kurikulum dengan standar yang lebih 

tinggi.30 

3. Madrasah Aliyah 

Menurut peraturan Menteri Agama No 1 Tahun 1946 dan peraturan 

Menteri agama Nomor 7 Tahun 1950, madrasah mengandung makna: 

a. Tempat pendidikan yang diatur sebagai sekolah dan membuat 

pendidikan dan ilmu pengetahuan agama Islam menjadi pokok 

pengajaran. 

                                                             

30 Peraturan Menteri Agama RI No. 2 Tahun 2008 tentang Standar Kompetensi 
Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah 
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b. Pondok dan pesantren yang memberikan pendidikan setingkat dengan 

madrasah. 

Dalam Surat Keputusan Bersama (SKB) tiga Menteri Tahun 1975, 

Bab 1 Pasal 1, menyebutkan: 

“yang dimaksud dengan madrasah dalam keputusan bersama ini 

ialah: Lembaga Pendidikan yang menjadikan mata pelajaran agama 

Islam sebagai lembaga dasar yang diberikan sekurang-kurangnya 

30%, disamping mata pelajaran umum”. 

Sehingga dapat diahami bahwa madrasah adalah lembaga 

pendidikan yang menjadikan mata pelajaran agama Islam sebagai mata 

pelajaran pokok atau dasar di samping itu juga, diajarkan mata pelajaran 

umum.31 

Dengan diberlakukannya Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan 

Pelaksanaannya, Madrasah (Ibtidaiyah, Tsanawiyah dan Aliyah) 

dikategorikan sebagai Pendidikan umum yang berciri khas agama Islam 

yang ditulis di BAB VI pasal 18 maka. Dalam Keputusan Mentri 

Pendidikan dan kebudayaan No. 0498/U/1992 tentang Sekolah Menengah 

Umum pada pasal 1 ayat 6 ditegaskan bahwa Madrasah Aliyah adalah 

madrasah umum yang berciri khas agama Islam yang diselenggarakan oleh 

departemen Agama. 

                                                             
31 Haidar Putra Daulay, Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan Pendidikan Islam 

di Indonesia. (Jakarta. Kencana. 2009), hal. 101-102 
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Sehingga, madrasah (Ibtidaiyah, Tsanawiyah dan Aliyah) sebagai 

bagian satuan pendidikan umum adalah juga sekaligus sebagai lembaga 

keagamaann agama. Sebagai satuan pendidikan, madrasah paa umumnya 

harus menggunakan atribut-atribut dan berpegang pada prinsip-prinsip 

kependidikan dari Depdikbud dan kehiupan keagamaan dan masyarakat. 

Dengan demikian madrasah diharapkan merupakan wahana tempat 

tumbuhnya nilai-nilai keagamaan dan bahkan merupakan simbol-simbol 

ke-Islam-an.32 

F. Metode Penelitian 

  Dalam suatu proses penelitian diperlukan metode yang tepat 

dengan sistematika tertentu, agar suatu penelitian dapat berhasil dengan baik 

dan dapat dipertanggungjawabkan. Yang dimaksud dengan metode 

penelitian ini adalah prosedur dan cara melakukan verifikasi data yang 

diperlukan untuk memecahkan atau menjawab masalah dalam penelitian. 

  Ada beberapa metode penelitian yang harus dijelaskan, yaitu: 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field studies), 

yaitu penelitian yang bertujuan melakukan studi yang mendalam 

mengenai suatu unit sosial dengan sedemikian rupa, sehingga 

menghasilkan gambaran yang terorganisir dengan baik dan lengkap 

mengenai unit sosial tersebut.33 

 
                                                             

32 Abdul Rachman Shaleh, Pendidikan Agama dan Keagamaan: Visi, Misi dan Aksi, 
(Jakarta: Gemawindu Pancaperkasa, 2000), hal. 138-139 

33 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hal. 8 
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2. Subyek penelitian 

Yang dimaksud subyek penelitian disini adalah sumber data 

dimana peneliti dapat memperoleh data yang diperlukan dalam 

penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah: 

a. Kepala Sekolah MAN Godean Sleman Yogyakarta. 

b. Kepala program keagamaan MAN Godean 

c. Guru-guru yang mengajar kelas jurusan keagamaan. 

d. Semua siswa kelas XI program keagamaan. 

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah siswa MAN Godean 

Sleman, sedangkan sampelnya adalah siswa kelas XI program 

keagamaan. Dengan petimbangan sebagai berikut, kelas X belum 

memperoleh jurusan, sedangkan kelas XII program keagamaan sedang 

mempersiapkan ujian akhir nasional, maka penelitian ini difokuskan pada 

sampel kelas XI program keagamaan. 

3. Metode pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini antara lain: 

a. Observasi 

Observasi adalah suatu cara untuk mengumpulkan data 

keterangan dan penjelasan melalui pengamatan terhadap semua 

bentuk kegiatan yang menjadi sasaran, dapat juga diartikan sebagai 
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pengalaman dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang 

tampak pada objek penelitian.34 

Observasi dilakukan untuk mengamati lokasi penelitian dan 

lingkungan sekitar MAN Godean, untuk mendapatkan data tentang 

gambaran umum lokasi penelitian, juga untuk mengamati bagaimana 

pelaksanaan kelas program keagamaan di sana, dan juga kegiatan-

kegiatan belajar mengajar di kelas program keagamaan. 

b. Interview (wawancara) 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara/yang 

mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai/yang memberikan 

jawaban atas pertanyaan itu.35 

Wawancara merupakan pertemuan dua orang yang bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat 

dikonstruksikan makna dalam suatu topuk tertentu. Jadi dengan 

wawancara, peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih mendalam 

tentang partisipasi dalam situasi dan fenomena yang terjadi.36 

Wawancara dilakukan kepada Kepala Sekolah MAN Godean 

Sleman yakni  Bapak Drs. Binuriddin, dari beliau akan diperoleh 

tentang sejarah berdirinya program keagamaan, data tentang keadaan 

                                                             
34 Amirul Hadi dan H. Haryono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka 

Setia, 1998), hal. 129 
35 Lexy J. Moleong, Metode Penelitiann Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2002), hal. 135 
36 Sugiyono, Metode Penelitian Penidikan, kualitatif, dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2008), hal. 317-318 
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sekolah secara geografis dan sejarah berdirinya MAN Godean. 

Wawancara juga akan dilakukan kepada kepala instalasi agama, dari 

beliau akan diperoleh data tentang pelaksanaan program keagamaan 

di MAN Godean. Wawancara juga dilakukan kepada guru yang 

mengajar di kelas jurusan agama untuk mendapatkan data tentang 

bagaimana partisipasi siswa dalam kegiatan belajar mengajar di 

kelas. wawancara juga dilakukan kepada waka kurikulum untuk 

mendapatkan data tentang kurikulum dan pelaksanaan program 

keagamaan di MAN Godean dan pelaksanaan program keagamaan. 

Wawancara juga dilakukan kepada siswa kelas program keagamaan 

untuk memperoleh data tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

minat mereka memilih program keagamaan dan seperti apa minat 

siswa memilih program keagamaan.  

c. Angket 

Angket adalah kumpulan dari pertanyaan yang diajukan 

secara tertulis kepada seseorang (yang dalam hal ini disebut 

responden), dan cara menjawab juga dengan cara tertulis. Angket 

merupakan pertanyaan yang diberikan kepada orang lain dengan 

maksud agar orang yang diberi tersebut bersedia memberikan respon 

sesuai dengan permintaan pengguna.37 

                                                             
37 Suharsini Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: RinekCipta, 2010), hal. 101-

102 
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Dalam penyebaran angket ini penulis menggunakan angket 

campuran, yakni gabungan antara angket terbuka dan tertutup. Hasil 

dari angket ini dapat menjadi bahan analisis untuk mengetahui 

bagaimana minat siswa memilih program keagamaan dan faktor-

faktor yang mempengaruhi minat siswa mengapa memilih program 

keagamaan sebagai jurusan yang dipilihnya di MAN Godean. 

Angket ini akan disebarkan kepada siswa kelas XI  kelas program 

keagamaan di MAN Godean. 

Pedoman pembuatan angket dibuat berdasarkan dari landasan 

teori yang sudah dibahas di depan. Landasan teori disusun oleh 

penulis berdasarkan dari beberapa sumber. Untuk pedoman 

pembuatan angket bisa dilihat pada lampiran di belakang. 

d. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkrib, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya.38  Metode 

dokumentasi merupakan pengumpulan data yang diperoleh melalui 

dokumen-dokumen data yang variabel seperti yang terdapat dalam 

surat catatan harian (jurnal), laporan-laporan dan sebagainya. 

Keutamaan dari data variabel adalah bahwa data itu mengatasi ruang 

lingkup dan waktu sehingga membuka kemungkinan bagi si peneliti 

                                                             
38 Sutrisno Hadi, Metodologi Research II, (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), hal. 202 
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untuk memperoleh pengetahuan tentang gejala-gejala sosial yang 

telah musnah.39 

Dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data berupa 

dokumen-dokumen tentang sejarah MAN Godean dan letaknya 

secara geografis, struktur organisasi, data tentang pelaksanaan kelas 

program keagamaan, hasil nilai siswa kelas program keagamaan, 

data tentang guru dan siswa kelas program keagamaan, dan arsip-

arsip lainnya yang mendukung dalam penelitian ini. Data bisa 

diperoleh di bagian TU atau waka kurikulum yang mengurusi 

kurikulum di MAN Godean. 

4. Metode analisis data 

Metode analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan 

jalan bekerja dengan data, memilih-milihnya menjadi satuan yang 

dapat dikelola, mensistensikan mencari dan menemukan pola, 

menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan 

memutuskan apa yang diceritakan kepada orang lain.40 

Data yang diolah berupa data hasil wawancara dengan 

berbagai pihak di sekolah, data hasil dari observasi yang dilakukan 

peneliti, dan angket yang sudah disebarkan kepada siswa kelas 

program keagamaan. Data yang diolah antara lain data tentang 

bagaimana minat siswa masuk program keagamaan di MAN 

                                                             
39 Koenjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta; PT Gramedia, 

1986), hal. 63 
40 Lexy J. Moleong, Metode Penelitiann Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2002), hal. 248 



34 
 

 

 

Godean, dokumentasi sekolahan tentang letak geografis sekolahan, 

data tentang kurikulum program keagamaan, data siswa, guru, 

karyawan dan lain-lain. 

Untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian, 

maka penulis menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif. 

Metode kualitatif adalah metode yang digunakan untuk menganalisis 

data yang sifatnya non statistik. Dengan kata lain analisis kualitatif 

adalah menganalisis data dengan menggambarkan data melalui kata-

kata atau kalimat yang berupa pembahasan untuk diambil 

kesimpulan. 

Sedangkan kuantitatif yaitu metode atau cara yang ditempuh 

dalam rangka mengumpulkan, menyusun, menganalisis, dan 

memberikan penafsiran terhadap sekumpulan bahan yang berupa 

angka. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan bentuk angka 

statistik dengan persentase melalui rumus sebagai berikut: 

 

P  = Jumlah persentase 

f  = frekuensi yang sedang dicari persentasenya 

N  = jumlah responden41 

Setelah peneliti memperoleh data dari angket siswa, data 

dalam angket diolah menjadi table frekuensi dan angka-angka 

                                                             
41 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali, 1996), hal. 43 
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persentase, yaitu dengan cara memberikan pilihan pengukuran pada 

tiap-tiap soal atau jawaban angket. Hasil persentase dari jawaban 

angket tersebut nantinya dapat mendeskripsikan atau memberikan 

jawaban dari permasalahan yang dicari. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini merupakan urutan 

persoalan yang diterangkan dalam bentuk tulisan di dalam membahas 

keseluruhan skripsi dari awal hingga akhir. Sehingga untuk mempermudah 

dalam pembahasan penelitian ini disusun sistematika pembahasan sebagai 

berikut: 

Bab pertama: pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, landasan 

teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua: membahas  gambaran umum MAN Godean yang meliputi 

letak geografis, sejarah MAN Godean, tujuan Madrasah, sasaran/kebutuhan, 

visi dan misi Madrasah, Struktur Organisasi, keadaan guru, keadaan 

karyawan, keadaan siswa, sarana dan prasarana. 

Bab ketiga: berisi hasil penelitian yang meliputi tentang; bagaimana 

minat siswa masuk program keagamaan, bagaimana pelaksanaan program 

keagamaan di MAN Godean, dan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 

minat siswa memilih program keagamaan. 

Bab keempat: berisi penutup yang berisi dari kesimpulan, saran-saran, 

dan kata penutup. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Besarnya minat siswa terhadap program keagamaan bila dilihat dari 

kriteria perasaan senang/tertarik pada program keagamaan minatnya 

tinggi, Bila dilihat dari kriteria pengetahuan tentang kelas program 

keagamaan minatnya sedang, dan bila dilihat dari kriteria kemauan untuk 

menekuni pelajaran di program keagamaan minatnya tinggi. 

2. Pelaksanaan program keagamaan di MAN Godean sudah baik, hal itu 

dapat dilihat dari guru yang mengajar di kelas program keagamaan yang  

telah menempuh pendidikan S1 dan S2. Murid-murid di kelas program 

keagamaan walaupun sedikit, tetapi mereka tetap semangat belajar. 

Untuk KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) di kelas program keagamaan 

sebesar 75, sehingga dapat bersaing dengan lulusan sekolah lain dalam 

mencari lapangan pekerjaan atau masuk ke perguruan tinggi. 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat siswa memilih program 

keagamaan di MAN Godean 

a. Kebutuhan 

b. Pengetahuan dan keterampilan 

c. Lingkungan (environment) 

d. Keluarga 

e. Biaya 
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B. Saran-saran 

1. Bagi Kepala Sekolah 

Supaya lebih meningkatkan kualitas sarana prasarana belajar siswa, 

khususnya di kelas program keagamaan, supaya kelas program 

keagamaan menjadi jurusan yang lebih baik. Selain itu supaya 

memperhatikan proses belajar mengajar, sehingga masalah-masalah yang 

muncul dalam kegiatan pembelajaran dapat segera diketahui dan segera 

diatasi. Juga agar selalu meningkatkan kerjasama dengan pihak-pihak 

lain yang amat bertanggung jawab dengan perkembangan siswa. 

2. Bagi Kepala Program Keagamaan 

Supaya meningkatkan layanan kepada siswa kelas program keagamaan 

dan memberikan arahan kepada guru-guru yang mengajar di kelas 

program keagamaan untuk pandai-pandai menggunakan metode 

pembelajaran supaya siswa tetap semangat dalam belajar. 

3. Bagi Guru-Guru 

Bagi setiap guru mata pelajaran selaku pendidik, hendaknya lebih hati-

hati dan pandai dalam memilih dan menggunakan metode dalam proses 

mengajar. 

4. Bagi Siswa 

Sudah sepantasnya bagi siswa harus menghormati guru-guru di sekolah, 

untuk itu para siswa supaya memperhatikan mata pelajaran, rajin belajar, 

taat kepada guru dan orang tua, serta menggunakan waktu belajar sebaik-

baiknya. 
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C. Kata Penutup 

Alhamdulillah segala puji syukur peneliti panjatkan pada khadirat 

Allah SWT, yang telah melimpahkan rahmat, inayah, serta taufiq-Nya, 

sehingga peneliti mampu menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Shalawat 

seiring salam atas junjungan Nabi Agung Muhammad SAW yang telah 

memperjuangkan kehidupan manusia menjadi damai. 

Penyusunan skripsi ini dapat tersusun berkat bantuan dari berbagai 

pihak. Oleh sebab itu, tidak lupa peneliti ucapkan terima kasih yang sebesar-

besarnya. Semoga dapat balasan baik serta tercatat sebagai amal ibadah yang 

diterima oleh Allah SWT kelak di akhirat. 

Akhirnya peneliti sepenuhnya menyadari bahwa penyusunan skripsi 

ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, peneliti sangat 

mengharapkan kritikan dan saran yang bersifat membangun demi 

kelengkapan dari ketidak sempurnaan itu. Besar harapan dari peneliti semoga 

penelitian ini dapat bermanfaat baik dengan penelitian khususnya maupun 

bagi semua pihak yang memiliki perhatian demi kemajuan prestasi belajar 

siswa jurusan program keagamaan. 

Yogyakarta, 8 Agustus 2012 

Penyusun 
 
 
 

Nur Agung 
NIM.08470082 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

Kepala Sekolah 

- Sejarah berdiri MAN Godean 

- Tujuan didirikannya MAN Godean 

- Tokoh yang mendirikan MAN Godean 

- Proses berdirinya MAN Godean 

- Visi dan Misi MAN Godean 

- Struktur organisasi MAN Godean 

- Pengertian program keagamaan 

- Landasan diadakannya program keagamaan 

- Tujuan dibukanya program keagamaan 

- Yang diharapkan dari lulusan kelas program keagamaan 

- Sejarah berdirinya kelas program keagamaan 

- Proses berdirinya program keagamaan 

 

 

 



Kepala Program Keagamaan 

- Pengertian program keagamaan 

- Landasan diadakannya program keagamaan 

- Tujuan dibukanya program keagamaan 

- Yang diharapkan dari lulusan kelas program keagamaan 

- Sejarah berdirinya kelas program keagamaan 

- Proses berdirinya program keagamaan 

- Cara menyeleksi siswa kelas program keagamaan 

- Faktor yang mempengaruhi minat 

 

Siswa Kelas Program Keagamaan 

- Pengetahuan sebelumnya tentang kelas program keagamaan 

- Alasan memilih kelas program keagamaan 

- Bagaimana tingkah laku di kelas 

- Masalah dalam kegiatan belajar mengajar 

- Harapan setelah lulus 

 



Guru Kelas Program Keagamaan 

- Alasan memilih kelas program keagamaan 

- Bagaimana tingkah laku di kelas 

- Keaktifan di dalam kelas 

- Hasil nilai pelajarannya 

- Kemampuan menyelesaikan tugas-tugas 

- Masalah dalam kegiatan belajar mengajar 

- Faktor yang mempengaruhi minat 

 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

1. Lokasi MAN Godean Sleman Yogyakata 

2. Kondisi dan situasi lingkungan MAN Godean Sleman Yogyakata 

3. Keadaan sarana dan prasarana MAN Godean Sleman Yogyakata 

4. Kegiatan belajar mengajar 

 

 

 



PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Sejarah berdiri dan berkembangnya MAN Godean Sleman Yogyakata. 

2. Keadaan siswa dan guru MAN Godean Sleman Yogyakata. 

3. Proses kegiatan belajar mengajar. 

4. Struktur organisasi MAN Godean Sleman Yogyakata. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PEDOMAN PEMBUATAN ANGKET 

1. Indikator angket bagaimana minat siswa masuk program keagamaan. 

No. Indikator Nomor soal 

1 Perasaan senang/tertarik pada obyek 1 

2 Pengetahuan tentang obyek 2 

3 Kemauan untuk menekuni obyek 3 

 

2. Indikator angket faktor-faktor yang mempengaruhi minat siswa masuk 

program keagamaan. 

No. Indikator Nomor soal 

1 Biaya 4, 5, 6 

2 Kebutuhan 7, 8, 9 

3 Pengetahuan dan keterampilan 10, 11, 12 

4 Lingkungan (environment) 13, 14, 15 

5 keluarga 16, 17, 18 

 



 

ANGKET TENTANG  

MINAT SISWA MEMILIH PROGRAM KEAGAMAAN 

 

Kami mahasiswa dari UIN Sunan Kalijaga yang sedang melakukan penelitian di MAN 

Godean Sleman Yogyakarta. Untuk itu, kami sangat berharap supaya adik-adik bersedia 

mengisi angket ini sesuai dengan kadaan yang sesungguhnya. Hasil dari angket ini tidak akan 

mempengaruhi nilai pelajaran apapun, dan kami menjamin kerahasiaan dari hasil pengisian 

angket ini. 

(Nur Agung) 

 

Petunjuk pengisian: 

1. Angket ini berisi beberapa pertanyaan yang berbentuk uraian dan pilihan. 

2. Uraikan jawaban anda pada pertanyaan yang berbentuk uraian di kolom yang sudah 

disediakan sesuai dengan pikiran dan perasaan anda. 

3. Pilih jawaban dengan menggunakan tanda cheklist ( √ ) pada jawaban yang sesuai 

dengan pikiran dan perasaan anda. 

4. Pada angket ini tidak ada jawaban yang benar maupun salah, jawaban yang terbaik 

adalah benar-benar mencerminkan keadaan anda yang sebenarnya. 

5. Kejujuran anda sangat kami harapkan. 

6. Sebelumnya kami mohon anda menulis identitas anda di tempat yang sudah 

disediakan. Untuk nama boleh disamarkan. 

7. Atas bantuan dan kerjasama anda, kami ucapkan terimakasih banyak. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Identitas responden: 

Nama  : ......................................... 

Kelas  : ......................................... 

No. Induk  : ......................................... 

Pertanyaan: 

1. Apa yang menjadi daya tarik anda sehingga memilih program keagamaan? 

:..........................................................................................................................................
...........................................................................................................................................
...........................................................................................................................................
...........................................................................................................................................
...........................................................................................................................................
........................................................................................................................................... 

2. Apa yang anda ketahui tentang program keagamaan sebelum anda memilihnya? 

:..........................................................................................................................................
...........................................................................................................................................
...........................................................................................................................................
...........................................................................................................................................
...........................................................................................................................................
........................................................................................................................................... 

 

3. Mengapa anda bersedia memilih kelas program keagamaan? 

:..........................................................................................................................................
...........................................................................................................................................
...........................................................................................................................................
...........................................................................................................................................
...........................................................................................................................................
........................................................................................................................................... 

 

4. Apakah biaya pendidikan menjadi pertimbangan anda memilih program keagamaan? 

 Sangat menjadi pertimbangan   Tidak menjadi pertimbangan 

 cukup menjadi pertimbangan    



 

5. Menurut anda, biaya pendidikan di kelas program keagamaan lebih murah/lebih 
terjangkau dibandingkan dengan jurusan lainnya 

 murah   cukup murah  tidak murah 

6. Besarnya biaya pendidikan di kelas program keagamaan sangat sesuai dengan kualitas 
sarana prasarana dan layanannya 

 Sangat setuju  Cukup setuju   Tidak setuju 

7. Menurut anda belajar agama Islam lebih dalam  itu penting 

 Penting   Cukup penting   Tidak penting 

8. Ingin bekerja dalam bidang keagamaan 

 Sangat ingin  Cukup ingin   Tidak ingin 

9. Apa yang akan anda lakukan setelah lulus dari MAN besok? 

Kuliah 

Kerja 

kursus 

Belajar di pondok 

Lain-lain: ... 

 

10. Sebelum masuk MAN Godean, dulu anda sekolah di mana? 

SMP 

MTs 

Lain-lain: .... 

 

11. Anda merasa lebih paham dengan pelajaran agama dari pada pelajaran umum lainnya 

 Ya   Tidak Sama saja 

12. Anda lebih suka pelajaran agama dibandingkan pelajaran umum 

 Ya   Tidak Sama saja 

13. Siapa yang mendorong anda untuk masuk program keagamaan? 

kemauan sendiri 



 

Orang tua 

Guru 

Pengaruh teman 

Lain-lain: .... 

 

14. Di mana anda tinggal sekarang selama sekolah di MAN Godean? 

Di rumah 

Di pondok pesantren 

Di kost 

Lain-lain: .... 

 

15. Anda memilih program keagamaan karena teman-teman Anda juga memilihnya? 

 Ya   Tidak 

16. Apakah keluarga anda mendorong anda supaya masuk program keagamaan? 

 Sangat mendorong Cukup mendorong  Tidak mendorong 

17. Anda dibesarkan dalam lingkungan keluarga yang kental dengan agama? 

 Sangat    Cukup    Tidak 

18. Orang tua setuju anda memilih program keagamaan 

 Sangat setuju  Cukup setuju   Tidak setuju 

 

  

-----☺☺  Trimakasih Banyak Atas Partisipasinya   ☺☺----- 



FOTO-FOTO PENELITIAN DI MAN GODEAN SLEMAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

MAN Godean Sleman  
 

 

 

 

 

 

 

MAN Godean Sleman Tampak Dari Depan 
 

 

 

 

 

 

 

 

Saat Penelitian di MAN Godean Sleman 



 

 

 

 

 

 

 

 

Gedung MAN Godean Sleman 
 

 

 

 

 

 

 
 

 

Suasana Belajar di Kelas Program Keagamaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Suasana Belajar di Kelas Program Keagamaan 



 

CATATAN LAPANGAN 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/tgl   : Kamis, 10 April 2012 

Lokasi    : MAN Godean Sleman 

Deskripsi Data: 

Observasi awal melihat-lihat suasana lingkungan sekolah dan sekitarnya 

sekaligus meminta izin penelitian di sekolah dan bertanya-tanya tentang program 

keagamaan yang ada di MAN Godean Sleman, dan pihak sekolah mengizinkan 

untuk melakukan penelitian di sekolah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

CATATAN LAPANGAN 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/tgl   : Selasa, 8 Mei 2012 

Lokasi    : MAN Godean Sleman 

Sumber Data   :  Kepala Instalasi Agama MAN Godean 

Deskripsi Data: 

Wawancara pertama kepada kepala Instalasi Program Keagamaan Ibu Ana 

Rusmiyati Triwima, S.Ag. Dari wawancara itu diperoleh data tentang mata 

pelajaran yang diajarkan di kelas program keagamaan dan keadaan di kelas 

program keagamaan. 

Wawancara juga diperoleh data tentang cara menyeleksi siswa untuk 

masuk kelas program keagamaan dan jurusan yang lainnya, yakni dengan tes dan 

wawancara kepada siswa tentang minat mereka terhadap pelajaran yang mereka 

kuasai dan yang disukai. Selain itu penjurusan juga dilihat dari hasil nilai 

pelajarannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

CATATAN LAPANGAN 

Metode Pengumpulan Data : Observasi, Dokumentasi 

Hari/tgl   : Kamis, 10 Mei 2012 

Lokasi    : MAN Godean Sleman 

Sumber Data   : Kepala TU MAN Godean Sleman 

Deskripsi Data: 

Observasi dilakukan untuk mencari data tentang kedaan sekolah dan 

lingkungan sekitar, juga diperoleh data mengenai letak MAN Godean Sleman dan 

batas-batas lingkungan sekitar. 

Untuk dokumentasi yakni meminta data-data di TU dan diperoleh data-

data tentang keadaan siswa, keadaan guru, keadaan karyawan MAN Godean. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

CATATAN LAPANGAN 

Metode Pengumpulan Data : Observasi, Dokumentasi dan Angket 

Hari/tgl   : Jumat, 11 Mei 2012 

Lokasi    : MAN Godean Sleman 

Sumber Data : Kepala TU MAN Godean dan siswa kelas Program  

  Keagamaan 

Deskripsi Data: 

Menyebar angket kepada siswa kelas Program Keagamaan setelah 

sebelumnya meminta ijin dari Kepala Kepala Instalasi Agama. 

Observasi tambahan dan melihat-lihat keadaan di MAN Godean dan 

memfoto-foto kegiatan belajar siswa dan lingkungan sekolahan. Juga diperoleh 

data tentang keadaan Keadaan Gedung dan sarana prasarana di MAN Godean 

Sleman. 

Untuk dokumentasi yakni meminta data-data tambahan di TU dan 

diperoleh data-data tentang keadaan siswa, guru dan karyawan MAN Godean 

Sleman. Juga diperoleh data tentang tujuan Madrasah, Sasaran/Kebutuhan dan 

Visi dan Misi Madrasah dan diperoleh juga daftar wali kelas yang diperoleh dari 

waka kurikumum. 

 

 

 

 

 



 

CATATAN LAPANGAN 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/tgl   : Senin, 18 Juni 2012 

Lokasi    : MAN Godean Sleman 

Sumber Data   : Kepala Instalasi Agama MAN Godean 

Deskripsi Data: 

Wawancara kedua kepada kepala Instalasi Program Keagamaan Ibu Ana 

Rusmiyati Triwima, S.Ag. Dari hasil wawancara diperoleh data tentang cara 

evaluasi pelajaran di kelas program keagamaan. Untuk evaluasi hasil belajar di 

kelas program keagamaan merupakan gabungan dari nilai ulangan harian 

digabung dengan nilai Ujian Kenaikan Kelas (UKK), dan juga ditambah dengan 

nilai ujian praktik untuk mata pelajaran yang menggunakan ujian praktik. Dan 

juga diperoleh data tentang besarnya biaya pendidikan di MAN Godean Sleman. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

CATATAN LAPANGAN 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/tgl   : Sabtu, 30 Juni 2012 

Lokasi    : MAN Godean Sleman 

Sumber Data   : Guru kelas Program Keagamaan MAN Godean 

Deskripsi Data: 

Wawancara dilakukan kepada Guru kelas Program Keagamaan tentang 

cara evaluasi pembelajaran di kelas program keagamaan dan diperoleh data 

tentang cara mengevaluasi hasil belajar dan cara remidi bagi siswa yang belum 

mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang sebesar 75. Sedangkan cara 

untuk mencari nilai raport yakni dengan rumus  . Maksudnya yakni 

nilai harian di tambah dengan 2 kali nilai UKK (Ujian Kenaikan Kelas) dan dibagi 

3. bagi siswa yang tidak mencapai KKM maka akan diadakan remidi, yakni 

mengerjakan soal yang diberikan oleh guru yang mengampu mata pelajaran. 

Wawancara juga diperoleh data tentang cara menyeleksi siswa untuk 

masuk kelas program keagamaan dan jurusan yang lainnya, yakni dengan tes dan 

wawancara kepada siswa tentang minat mereka terhadap pelajaran yang mereka 

kuasai dan yang disukai. Selain itu penjurusan juga dilihat dari hasil nilai 

pelajarannya. 

 

 

 

 



 

CATATAN LAPANGAN 

Hari/tgl   : Senin, 23 Juli 2012 

Lokasi    : MAN Godean Sleman 

Sumber Data   : Kepala TU dan Kepala Instalasi Agama Program  

 Keagamaan MAN Godean 

Deskripsi Data: 

Meminta surat pernyataan behwa telah melakukan penelitian di MAN 

Godean Sleman. Surat dubuat oleh TU dan ditanda tangan oleh Kepala Madrasah 

yakni Bapak Drs. Binuriddin. Dan juga meminta surat pernyataan bahwa Ibu Ana 

Rusmiyati Triwima, S.Ag menjadi kolaborator/membimbing selama melakukan 

penelitian di MAN Godean Sleman. 
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